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Akibat Keterlambatan

PENGKODIFIKASIAN HADITS
(Studi Analisis)

A. Pendahuluan

Seorang ulama-Syr'ah kontem-
porer, Rasul Jafaviyan (1992H2-
54) menyimpulkan bahwa orang
yvang paling bertanggungjawab
terhadap keterlambatan pengko-
difikasian hadits adalah dua orang
khalifah setelah Nabi Saw. wafat,
yaitu Abu Bakar dan terutama
Umar bin  Khaththah.  Scbab.
menurutnya, Umar-lah yang pa-
hng banyak mencentang penulisan
hadits  serta banyak membakar
atau  memerintahkan membakar
tulisan-tulisan hadits yang sudah
ada  pada  zaman  pemerin-
tahannya.  Sehingga, orang-orang
yang hidup sesudahnya mengang-
gap bahwa sikap dan perbuatan
keduanya  merupakan  sunnah
vang harus ditkuti. Sebagar kesim-
pulan akhir, 1 (1992:75) me-
ngatakan bahwa hadits umumnya
tidak ditulis hingga akhi abad
pertama dan awal abad kedua
Hijrivah, dan selama itu keba-
nyakan hadits disampaikan secara

lisan.

Kemudian, pada bagian akhir
tubisannya, 1a (1992:75-88)  me-
nyimpulkan bahwa akibat keter-
lambatan pengkodifikasian hadits
tersebut telah menimbulkan se-
jumlah akibat yang sangat berba-
haya. antara Lun- 1. Hilangnya
sejumlah besar hadits: 2. Berkem--
bangnya hadits-hadits  palsu; 3.
Periwayatan hadits secara makna
menjadi kebiasaan umum: 4. Mun-
culnya keragaman dan perbedaan
pendapat mengenat -hukum di an-
tara para ulama dan ummat
lam. karena perbedaan hadits
yang mercka milikiketahui, se-
hingga perbedaan fatwa dan
keyakinan telah menjadi gam-
baran umum di kalangan kaum
Mushmimn;, dan 5 Muncul dan
meratanya  penggunaan  ra'yu di
kalangan para ahli hukum Islam,
sehalh  masing-masing i
mercka hanya  menerima
memiliki sebagian hadits.
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i, sebagaimana dengan penda-

patnya  vang pertama  agaknya
perlu ditinjau  kembali.  Sebab,
pada kenyataannya tidaklah  de-
mikian adanya.  Mengenai pen-
dapatnya yang pertama telah pe-
nulis analisa dalam tulisan ter-
dahulu. Oleh karena itu, tulisan
ini dimaksudkan untuk menguji
sejauhmana  kebenaran  penda-
patnya yang terakhir, yakni ten-
tang akibat keterlambatan peng-
kodifikasian hadits.

B. Analisa tentang Akibat
Keterlambatan Penglkodifi-
kasian Hadits

Sebagaimana telah dijelaskan
dalam tulisan terdahulu bahwa,
keterlambatan  pengkodifikasian
hadits pada hakikatnya merupa-
kan kebijakan dan rencana Allah
SWT i samping kebijakan dan
janji Nabi Saw. sendiri,  Aau
dengan kata lain, keterlambatan
itu mengandung Hikmah llahiah
dan Mu'jizat NKenabian.  Sebab,
walaupun  penghimpunan  dan
pengkodifikasian  hadits  meng-
alami  keterlambatan atau ter-
tunda sekian puluh bahkan bera-
tus tahun dari masa Nabi Saw._,
namun berkat  ketelitian  dan
ketekunan  para ulama dalam
menyeleksi hadits-hadits, teruta-
ma dengan menggunakan metode
kritik hadits. baik kritik sanad
maupun  matan,  hadits-hadits
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Nabi telah dapat dibedakan dan
dipisahkan dari yang shahih, yang
dla’it dan yang palsu. Sehingga,
autentisitas dan validitas hadits
yvang schenarnya tak mungkin da-
pat diragukan, terutama yang ter-
dapat dalam kital) Shahih Bukha-
ri dan Muslim: yang dianggap oleh
ummat Islam sebagal kitab vang
paling autentik nomor dua setelah
al-Qur-an.

Dengan demikian, dapat di-
katakan bahwa kalaupun ada aki-
bat yang ditimbulkan oleh keter-
lambatan pengkodifikasian hadits
tersebut, tentu tidak akan keluar
dari  lingkaran Hikmah [lahiah
dan Mujizat IKenabian tersebut
di atas. Dan dengan demikian,
dapat pula dikatakan bahwa ba-
haya-bahaya  vang  ditimbulkan
akibat keterlambatan pengkodifi-
kasian hadits yang dikemukakan
oleh Rasul Ja’fariyan di atas, ada-
lah tidak benar. Inilah buktinya:

1. thlangnyva sejumlah besar
hadits.  Dikatakannya. hahwa hal
i merupakan akibat logis karena
tidak  dilakukannya  penulisan
hadits sejak dini.  Sebab, meski-
pun hapalan menyebabkan tera-
ganya scjumlah besar hadits, 1a
juga menimbulkan banyak kehi-
langan, karena hapalan merupa-
kan cara pemeliharaan yang tidak
sempurna. Setelah itu, 11 menge-
muk:kan beberapa riwayat peng-



akuan para ahli hadits tentang ke-

hilangan  sejumlah besar  hadits

tersebut.

Pernyataan i secara keselu-
ruhan tidak dapat diterima. Se-
bab, rset yang dilakukan baru-
baru ini telah membuktikan bah-
wa kebanyakan hadits, kalau ti-
dak semua, sudah ada dalam ben-
tuk tertulis sejak masa hidup para
shahabat, sampar menjelang akhir
abad  pertama  Hirivah  (N.M.
Azami1,1392:54,59). Tidak kurang
dart 52 orang shahabat dan 52
orang tabi'in  besar.  sebelum
datangnya kekhalilahan Umar bin
Abd alAziz  ©9-101 H) elah
mempunyal catatan-catatan atau
buku-buku haditst walaupun ma-
sih  bersifat  pribadi-pribadi  dan
parsial  (M.M.  Azami, 1994:
132234). Bahkan pada zaman hi-
dup Nabi Saw. sendiri. catatan-
catatan hadits itu telah ada, ter-
utama pada tahun-tahun terakhir
kehidupan  Nabi. setelah  beliau
memberi izin kepada siapa saja
vang ingin dan sanggup melaku-
kan pencatatan hadits (Shubhi al-
Shalih, 1994:31). Kalangan sha-
habat Nabi yang dalam sejarah
periwayatan hadits dikenal
memiliki catatan-catatan hadits,
di antaranya adalah Al bin Abi
Thalib (w. 40 H/GG1 M), Samurah
bin Jundub (w. 60 H/GS80 M). Abd
Allah bin Amr bin al-Ash (wv. G5

H/GES M), Abd Allah bin Abbas

(w. 69 H/GEY M). dJabir bin Abd
Allah al-Anshariy (w78 H/G97
M) dan Abd Allah bin Abi Awfa
(w. 86 H) (Shubht al- Shalih, 1994:
32-37 dan M. Syuhudi lsmail.
1992:90).

Dengan demikian dapat dika-
takan, bahwa kalaupun ada hadits
yvang hilang, tentu tidak banyak
dan bukan hadits-hadits yang ber-
kartan  dengan  masalah-masalah
vang prinsipil. - Sebab, dalam hal-
hal vang bersifat prinsipil. Nabi
pasti menyampatkannva di depan
khalayak ramai, atau paling tidak
kepada orang vang kepercayaan
atau orang dekar,  Duambah de-
ngan kesungguhan para shahabat
untuk mengingat menghapal dan
mengamalkam  segala  sesuatu
yang disandarkan dan diperbuat
oleh Nabi.  Sehingga. dalam se-
jarah disebutkan bahwa di antara
shahabat yang jauh dari Madinah
dan tidak bisa selalu menyertai
Nabi, mengadakan giliran dengan
shahabat lainnya untuk mengha-
dirt majlis Nabi atau menimba
mformasi baru yang telah disam-
paikan oleh Nabi, seperti yang
dilakukan  oleh Umar  Dbin
Khaththah dengan tetangganya
dari perkampungan Umayyah bin
Zaid (lihat misalnya. M.M. Abu
Syuhbah, 1993:20).  Dengan de-
mikian, jelas tidak mungkin ada
yang hilang.  Kalaupun ada, nis-
caya bukan hadits-hadits  vang



berkaitan dengan masalah-masa-

lah yang prinsipil vang harus di-
ketahui oleh orang banyak.

Di samping 1tu, telah diakus
oleh para ulama, bahwa hadits-
hadits  Nabi, kalaupun diupaya-
kan untuk dicatat setiap Nabi
mengucapkan atau melakukan se-
suatu, niseaya tidak mungkin da-
pat dilakukan. Sebab, hadits Nabi
pada waktu 1tu terlalu banyak
untuk dihitung: setiap peristiwa
diikuti sabda Nabi, setiap permin-
taan fatwa ada penjeiasan dari
beliau, dan dalam banyak wahyu
al-Qur-an  terdapat  keterangan
serta penalsiran dari Nabi. Ba-
gaimana mungkin para penulis
mengikuti Nabi Saw. ke mana
pun beliau pergi dan menuliskan
semua yang beliau subdakan, be-
liau kerjakan atau beliau tetap-
kan. [Kalaupun sebagian  dar
para penulis itu bisa denrgan cepat
mencatat segala apa yang dide-
ngar dan dilihat dari Nabi Saw.,
lalu apakah ada jaminan tercakup
semuanya? (Shubhi Shalih,
1993:27-28). I samping itu: a.
Terjadinya hadits tidak selalu di
hadapan shahabat yang panda
menulis; b. Perhatian Nabi senclir
(sebagaimana yang tampak dalam
sabdanya yang melarang penulis-
an haditsnya), demikian pula para
shahabatnya pada umumnya lebih
banyak tertwju kepada pemeli-
haraan al-Qur-an; ¢. Walaupun

Aas-

Nabr  memilikir  beberapa orang
sekretarts, tetapi para sekretars
itu hanya diberi tugas untuk ‘me-
nulis wahyu yang turun dan su-
rat- surat. Nabi, dan d. Sangat
sulit seluruh pernyataan. takrir
dan hal thwal sescorang yang ma-
sth hidup dapat langsung dicatal
oleh orang lain, apalagi dengan
peralatan yang masih sangat se-
derhana (M.  Syuhudi Ismail,
1992:89-90).

Kalaupun ada seseorang vang
menyatakan  banyak kehilangan
hadits, baik karena lupa atau
catatannya hilang, itu tidak ber-
artt hilang sama sekali.  Sebab.
boleh jadi hadits-hadits itu masih
diungat atau dicatat oleh orang
lain. Jadi udak bisa ditetapkan,
bahwa hadits-hadits itu telah di-
lupakan atau hilang sama se-

kali '

2. Berkembangnya hadits-

hadits palsu.

Pernyataan ini bisa diterima.
Sebab, kodifikasi  hadits secara
umum memang dimulai jauh se-
telah Nabi Saw. wafat. tepatmya
pada masa pemerintahan Umar
bin Abd al-Aziz, (99-101 H), se-
hingga orang-orang yang tidak
bertanggung jawab leluasa untuk
berbuar  kebohongan  berkenaan
dengan  hadits-hadits Nabi. Na-
mun harus diingat. bahwa berkat



dan ketekunan

ketelitian
ulama dalam menyeleksi hadits-
hadits sebagaimana yang telah i-

para

jelaskan terdahulu. terutama de-
ngan mengegunakan metode kritik
hadits, baik kritik sanad maupun
matan. hadits-hadits Nabi telah
dapat dibedakan dan dipisahkan
dari vang shahih, yang dla’i dan
yang palsu.  Sehingga autensitas
dan validitas hadits yang sebe-
narnya tak mungkin dapat. dira-
gukan, terutama yang terdapat
dalam kitah Shahih Bukhari dan
Shahih Mushm; yang oleh uimmat
Islam dianggap sebagai kitab yang
paling  autentik setelah al-Qur-
an.

Di samping 1tu, justru dengan
adanya pemalsuan hadits (erse-
but. terdapat hikmah yang paling
berharga, yaitu timbulnya sistem
sanad, yang dikatakan oleh Ibnu
Hazm sebagai  anugerah  Allah
yang dikhususkan bagi ummat Is-
lam, dan tidak diberikan kepada
ummat lain (lthat M.M. Abu Syuh-
bah, 1993:30). Oleh karena itu,
Al Mustala Yaqub (1995:97-98)
mengatakan bahwa, sistem sanad
ini merupakan spesifik ummat Is-
lam.  Ummat-ummat schelumnya
tidak memiliki sistem im.  Kare-
nanya, otentisitas  kitab-kitab
samawi mereka tidak dapat diper-
tanggungjawabkan sekarang. Be-
gitu pula ajaran-gjaran yang ash
dari para nabt mereka juga tudak
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ditulis dalam kitab-kital yang da-
pat dipertanggungiawabkan
benarannya.  Dan sebagar peng-
gantinya, yvang ada adalah ajar-
an-ajaran  palsu dari para pen-
dusta dengan mengatasnamakan
hal 1tu sebagal ajaran para nabi
mercka.  Dan andatkata ummat
udak  memihiki  sistem
tentulah al-Qur-an  dan
ajaran-garan Nabi Saw. sudah
mengalani  nasib  seperti  ajaran
para nabi sebelumnya. Di sinilah
fetak nilar dan urgensy sanad da-
lam agama lIslam.

ke-

Islam
sanad,

Selanjutnya, 1a mengatakan:
Karena demikian luhurnya niln
sanad. maka para ulana menga-
takan bahwa pemakaian sanad itu
merupakan simbol ummat Islam.
Bahkan Imam Abd Allah al-
Mubarak (w. 181 H) mengatakan:
Sistem sanad ini merupakan ba-
gian dari agama [slam. Tanpa
adanya sistem sanad, setiap orang
dapat mengatakan apa vang dike-
hendakinya, Sementara Imam al-
I'sauri mengatakan: Sistem sanad
in1 merupakan senjata bagi orang-
orang mumin. DI sist lain, de-
ngan masuknya sistem sanad da-
periwayatan hadits,  timbul
Umu baru yang udak ada tan-
dingannya -- baik sebelum mau-
pun sesudahnya -- yaitu Hmu al-
Jarh wa al-Ta’dil (ilmu kritik ter-
hadap rawi-rawi  hadits).  yakni
Umu vang dipakar untuk mentlai

fam



dan meng-kritik orang-orang yang

meriwayatkan  hadits,  sehingga
dapat diketabui nilai hadits vang
dirtwavatkanaya (MM Azami.
1994:53 1),

3. Periwayatan hadits seca-
ra makna menjadi kebiasaan
umum, schingga penambahan dan
pengurangan scering pula terjadi
dalam hal mi.

Pernvataan i agaknya ter-
lalu berlebih-lebihan, padahal ke-
banvakan shahabat  Nabi dan
umumnya para  ulama memper-
bolehkan periwayatan hadits se-
cara makna tersebut (M. Syuhudi
Ismail, 1992:70). Sebab yang pa-
ling terpenting dar suatu hadils
adalah  maknanya (sebagaimana
dengan hadits vang berhubungan
dengan perbuaran Nabi), sedang
lafazhnya boleh disusun oleh sha-
habat atau oleh para ulama yang
memenuht svarat  Dan justru ini-
lah  keistimewaan wahyu dalam
Islam, yaitu terbagi pada dua ba-
gian.  Pertama. wahyu yang ha-
rus dirmvayatkan secara lafazh
dan maknanya secara bersamaan,
yautu al-Qur-an.  Kedua, wahyu
yvang boleh dirwayatkan hanya
dengan maknanya saja, vaitu al-
Hadhts.

Dengan  adanya dua macam
wihyu tersebut mengandung hik-
mah yang sangat besar bagi um-

Dapat men-
jaga dan memelihara kemurnian,
keashan dan kesucian Syarrat Is-
fam dan b

mat Islam. yaitu: a.

mermgankan
ummat Islam sendivi Dalam hal
ini, M. Masyfuk Zuhdi (199:3:24)
menjelaskan: Kalau wahyu Tuhan
itu seluruhnya berupa semacam
hadits saja. yang boleh diriwayat-
kan dengan maknanyva saga. maka
akan menimbulkan keragu-raguan
terhadap keaslian dan kebenaran
wahyu 1tu. - Apalagi kalau sudah
sampar kepada generasi yang jauh
dar yang menerima wahyu itu.
tentu akan mengakibatkan  ke-
kaburan terhadap keaslhian wahyu
itu: karena manusia itu dapat ber-
buat  kesalahan dan  kelupaan.
Sehingga akhirnya wahyu yang
disampatkan orang-orang 1tu
mungkin ferdapat kesalaban dan
kelupaan  Dan  lebih  jauh  lagi
akan memudahkan bagi orang-
orang yang anti Islam  atau
musuh-musuh Islam untuk meng-
hancurkan Islam  dengan  jalan
mendakwakan  sesaatu sebagal
wahyu, padahal merekalah yang
membuatnya.  Sebaliknya. apabi-
la wahvu itu hanya seragam be-
rupa al-Qur-an saja, yang harus
disampaikan  dengan lafazh dan
maknanyu secara sekaligus. maka
akan menimbulkan kesulitan dan
keberatan bagr ummat Islam sen-
diri.  Dan akan berakibat pula
ummat Islam tak mampu melak-

D



sanakan beban dan amanat yang
berat ini, karena di dalam meng-

hadapi  sesuatu masalah, kalau

mngin mencarikan sandaran

hukumnya, maka harus hafal la-
fazh-lafazhnya pula.

Di samping  tlu, sekalipun
meriwayatkan hadits seeara
makna 1tu diperbolehkan, namun
para ulama mengikatnya dengan
syarat-syarat yang cukup Kketat.
Syarat-syarat tersebut cukup ber-
agam, namun dimikian ada bebe-
rapa syarat yang disepakati, va-
iu:

a. Yang Dboleh  meriwayatkan
hadits secora makma hanya-
lah mereka yang benar-benar
memiliki pengetahuan bahasa
Arab yang mendalam. Dengan
demikian, periwayatan matan
hadits  akan terhindar dan
kekeliruan, misalnya mengha-
lalkan yang haram dan meng-
haramkan yang halal;

bh.  Periwayatan dengan makna
dilakukan karena sangat ter-
paksa, misalnya karena lupa
susunan sccara harfiyahnya:

¢. Yang dinwayatkan dengan
makna bukanlah sabda Nabi
dalam bentuk bacaan yang si-
fatnya ta’abbudiy, misalnya
dzikir, do'a, adzan, takbir dan
syahadat, serta bukan sabda

Nabi  yang dalam  bentuk

jawami' al-kalim;

d. Pertwayval  yang meriwayat-
kan hadits  secara makna,
atau yang mengalami keragu-
an  akan  susunan  matan
hadits  yang  diriwayatkan,
agar  menambahkan  kata-
Kata: JB WS 4 atau
Iy 2 ol S atau yang se-
makna dengannya.  setelah
menyatakan  matan  hacits

vang bersangkutan;
¢.  Kebolehan pernwayatan hadits

secara makma hanya terbatas

pada masa sebelum dibuku-
kannya hadits-hadits Nabi se-
cara resmi.  Sesudah masa
pembukuan hadits dimaksud.
pertwayatan hadits harus se-
cara lafazh (lihat M. Syuhudi

Ismail. 1992:71).

Dengan  syarat-syarat  yang
ketat  seperti itu, jelas bahwa
hadits- hadits yang diriwayatkan
secara makna tidak mungkin ba-
nyak jumlahnya. Adapun menge-
nar penambahan atau penguran-
gan atau keragaman susunan re-
daksi matan untuk hadits-hadits

yang semakna  memang  sulit
terhindarkan. Namun  dengan
menggunakan  Metode  Takhrij

Hadits semua itu dapat diatasi
dan diselesaikan (lihat Abu Mu-
hammad  Abd  al-Mahdi, 1994:
H-06).



4. Munculnva keragaman
dan perbedaan pendapat pengenai
hukum di kalangan para ulama
dan ummat Islam, karena perbe-
daan  hadits  yang  mereka
miliki/ketahui, sehingga perbeda-
an fatwa dan keyakinan telah
menjadi gambaran umum i ka-
langan kaum Muslimin.

Pernyataan inipun agaknya
terlalu  Dberlebih-lebihan.  Sebab.
perbedaan pendapat di kalangan
para ulama dan ummat Islam (en-
tang hukum. bukan hanya dise-
babkan oleh sedikit atau idak
meratanva hadits yang dimiliky/
diketahui oleh para ulama dan
ummat Islam, tetapi karena per-
bedaan dalam memahami hukum-
hukum syari’at yang tidak bersilat
prinsipil itu merupakan suatu ke-
mestian yang tak mungkin dapat
terhindarkan. Kemestian itu ada-
lah disebabkah oleh tabi'at Agama
(Islam), tabrat buhasa (Syari'at),
tabi'at manusia. tabi'at alam dan
kehidupan (lebih lengkapnya. li-
hat Yusuf al- Qardlawi, 1993, 59-
69). Atau dengan kata lain, ter-
jadinya perbedaan pendapat di ka-
langan ummat adalah suatu yang
wajar dan dapat diterima, karena
itu merupakan Sunnatullah yang
Maha Mulia dan Maha Agung ter-
hadap makhluk ciptaan-Nya. Me-
reka memang diciptakan tidak
sama dalam segi warna kulit, ba-
hasa, karakter. Kecenderungan,

e
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pengetahuan  akal  fikiran  dan
bentuk-bentuknya  Dalam hal
Allah SW'I bertirman:

Z_A\Jl_J\J_a_{-éJa,)‘Lb}JJ
HY‘M‘."O)J\J'._"YJB.L’\)
13y a) el Iy il o

(VYA VA

Menurut al-Razi, yang dimak-

sud dengan firman Allah
4 " tersebut
inlah, perselisihan pendapat ma-
nusia tentang agama, akhlak dan
perbuatan-perbuatan (hhhat Shalih
Abd Allah bin Humaid, 1995:17).
Dengan demikian, dapat ditegas-
kan bahwa sekahipun hadits vang
dimilikvdiketahui oleh para ulama
dan  ummat Islam  sama Dba-
nyaknya. namun perselisihan pen-
dapat di antara mereka pasti akan
tetap terjadi juga, karena perse-
listhan Hu merupakan suatu ke-
mestian dan sesuai dengan qadrat
penciptaan serta Sunnatullah. Le-
bih dari itu, perbedaan pendapat
di kalangan para ulama dan um-
mat Islam, justru merupakan rah-
mat dan keleluasaan bagi ummat
serta  merupakan kekayaan/per-
bendaharan  hukum yang tak
ternilal harganya. Dengan adanya
perbedaan pendapat di kalangan
para ulama, ummat akan mem-
punvar - banyvak  pilihan  untuk
memilih yang lebih sesuar dan



lebih kuat menwut  kevakinan-
nya, di samping memperkaya. me-
ngembangkan  dan memperluas
ligh. Iarena setiap pendapat past
didasarkan kepada dalil-dalil dan
pertimbangan-pertimbangan syari
vang digali oleh akal para ulama
dan pemikir Islam yang cemer-
lang, melalui yuhad, stinbath, qi-
vas, istihsan, tarph dan lain se-

bagainya (lihat  Yusuf'  al-Qar-
dlawi, 1993:70-79).
5. Muncul dan  meratanya

penggunaan  ra-vu  di kalangan
para ahl: hukum Islam, sebab ma-
sing-masing (i antara mereka ha-

nya menerima  dan  memiliki
schagian hadits.

Pernyataan nipun  agaknya
terlalu berlebih-lebihan.  Sebab.

dalam madzhab empatpun dikenal
adanya  penggolongan  kepada:
Madzhab Maliki sebagar madzhaly
tradisional, madzhab Hanali se-
bagai madzhab rasional, madzhab
Syafi'i sebagai madzhab moderat
dan madzhab Hanbali sebagai
madzhab fundamental.  Adanya
penggolongan i, tentu saja ka-
rena masing-masing madzhab ter-
sebut tidak sama dalam penggu-
naan ra-yu i dalam mengistin-
bathkan hukum-hukum.
Kalaupun anggapan itu dite-
rima, jelas hal inipun tdak benar,
Sebab, meratanya penggunaan ra-

ol

vu di Kalangan para ulama. bukan
satu-satunya disebabkan  oleh
kurangnya hadits yang dimiliki
oleh masing-masing ulama. tetapi
lebih disebabkan oleh watak hu-
Kkum Islam itu sendirt yang mem-
buka pintu gtihad  selebar-le-
barnya. llal int terbukti, bahwa
sebagian besar dalil-dahl hukum
sywra praktis bersilat zhonni vany
menerina mnterpretasi
pendapat memerlukan
adanya ijtihad guna menentukan
pendapat yang kuat atau yang
terkuat.  Demikian pula perkara-
perkara vang tidak ada nashnya
menuntut adanya ytihad agar bisa
menjelaskan hukum syara'nya de-
ngan menggunakan salah  satu
cara istidlal - Yusuf  Qardlawi,
1987:100)  Lebith dari itu, Allah
dan RasulNva (l-Qur-an dan al-
Hadits) sangat mendorong  dan
menckankan pada ummatnya un-
tuk  mendaya-gunakan akal de-
ngan Dbertikir, merenung, meng-
analisa dan berjtihad. Tidak ku-
rang dart 130 ayat al-Qur-an yanyg
mendorong manusia untuk  men-
daya- gunakan akal tersebut, baik
Jengan kata dasar (a_@ gy (Jis
3 atau o
(that Muhammad Fu-ad Abd al-
Baqa, 1994.320. H91-595. G6GG- 6GGT .
871). Sedang mengenal  betapa
penting dan dorongan untuk beri-
jtihad. dapat dilibat pada kitab-
kitab/ huku-buku Ushul FFigh (li-

heberapa
sehingga



hat misalnya, Yusuf al-Qardlawi,
1987:98-100).

Lebih
RasulNya

dart pada itu, Allah
(al-Qur-an  dan
mendorong  dan
menekankan  ummatnya  untuk
mencart  ilmu  dan menghargai
orang-orang yang berilmu.  Dan
justru dengan dorongan al-Qur-an
dan hadits untuk mendaya-gu-
nakan akal dengan berfikir, me-
renung, menganalisa, berijtthad
dan mencar ilmu tersebut, ummat
Islam dalam masa kejayaannya
(sekitar abad ke-2 hingga abad
ke-8 Hijriyah atau abad ke-Y) hing-
ga abad ke-1H Masehi) telah mera-
jai dunia dalam berbaga bidang
keilmuan, seperti iUmu  hukum
(figh), ilmu filsafat, teologi, seja-
rah  dan ilmu-ilmu  kealaman
(sains). Sehingga sains dan tekno-
logi  vang dikembangkaii  oleh
orang-orang Barat saat ini tidak
lepas dari jasa para ilmuwan Mus-
lim pada zaman keemasannya ter-
sebut. Dan hal i telah banyak
diakut oleh orang-orang Barat sen-
diri  (lihat

1995:302-303).

dan
Hadits)  sangat

Harun  Nasution,

IT1. Penutup

Sebelum mengakhirt  tulisan
ini, perlu penulis jelaskan di sini,
bahwa hikmah vang terkandung
di balik keterlambatan pengkodi-
fikasian hadits sebagaimana telah

Hl

disebutkan i atas. ada hikmah
lain jang justru merupakan hik-
mah yang terbesar dari hikmah-
hiknan vang telah disebutkap ter-
dahulu. yaitu terpeliharanya al-
Qur-an dari penambahan pengu-
rangan, perubahan atau penggan-
tian. di samping tertutupnya jalan
untuk meragukan keautentikan,
kemurnman dan kesucian al-Qur-
an.

Adalah suatu kewagaran, bah-
wa Nabi Saw. pada awal kenabi-
annya dan ketika rutinitas wahyu
turun kepadanya. beliau melarang
para shahabat untuk menulis
hadits-haditsnya  secara  berba-
rengan atau dalam satu lembaran
dengan ayvat-avat al-Qur-an, kare-
na dikhawatirkan akan Dbercam-
pur-aduk dengan ayat-ayat al-
Qur-an tersebut. Walaupun pada
akhirnya larangan itu ditarik
kembali dengan  datangnya per-
izinan untuk menuliskan hadits-
haditsnya.  Dan itu sudah dila-
kukan sebagaimana telah dijelas-
kan terdahulu.

Kemudian pada zaman sha-
habat. yang dipelopori oleh empat
orang khalifah setelah Nabi wafat,
vaitu Abu Bakar, Umar, Ustman
dan Ali, perhatian lebih ditujukan
kepada pemeliharaan dan penye-
baran al-Qur-an dari pada hadits
IKarena menurut mereka belum
waktunya hadits dibukukan. Se-
bab, pada waktu itu orang-orang



i

vang baru memeluk agama lslam
semakin  bertambah  dengan  se-
makin  meluasnya  daervah  (ak-
lukan yang telah dicapai oleh um-
mat Islam. Orang-orang baru ter-
sebut tentu saja belum mengenal
al- Qur-an sebagai dasar dan sum-
ber ajaran lslam vang pertama
dan utama, yakni al-Qur-an masth
asing bagi mercka.  Oleh karena
itu,  sebelum  mereka mengenal
sumber ajaran Islam lainnya, ter-
lebih dahulu harus mengenal sum-
ber utama ajaran Islam itu sen-
diri, yaitu al-Qur-an.  Sebab. ka-
lau hadits juga dibukukan, dikha-
watirkan mereka lebih menguta-
makan  kitab-kitab hadits  dari
pada al-Qur-an  sendiri, atau
mengganggu konsentrasi dan per-
hatian mereka terhadap al-Qur-an
sehingga melalaikan  al-Qur-an.
Namun secara perorangan hadits-
hadits sudah banyak yang menu-
lis.

Pada masa tabrn.  hadits-
hadits semakin banyak yang su-
dah ditulis dan dimiliky oleh me-
reka. Pada masa ini hadics-hadis
Nabi mulai diajarkan oleh pera
pemilik  catatan tersebut
kepada para peminat/murid vang
ingin belajar hadits.  Dan ternya-
ta bahwa sikap para guru hadits
tersebut tidak sembarangan me-
nerima murid dan mengajarkan
hadits.  Murid vang imgin mem-
peligarinya  disvaratkan

hadits

harus

vang sudah halal al-Qur-an ter-
lebib dahubu. jika vidak maka ia
tudak diperbolebkan mempelajari
hadis. Hal int membuktikan,
bahwa mempelajart al-Qur-an ha-
diutamakan  sebelum mem-
pelagart hadits.

rus

Andaikata hadits-hadits Naln
dicatat bersamaan dengan dicatat-
nya avat-ayat al-Qur-an, apalagi
dalam lembaran vang satu, dapat
dipastikan akan bercampur baur
dengan  avat-avat al-Qur-an  dan
membuka  peluang  untuk  dora-
gukan keauteukan dan kemur-
annya. D1 samping akan mem-
beratkan pada ummat Islam awal
untuk mempelajari, menjaga dan
memelihara al-Que-an dan hadits
secara bersamaan.  Paling tidak.
ada celah-celah untuk menyata-
kan bahwa al-Qur-an tidak terjaga
dari campur tangan dan penam-
bahan atau pengurangan oleh
para shahabat. karena pencata-
tnya bersamaan dengan penca-
tatan hadits. Selain dar pada itu,
kemungkinan besar kitab/catatan-
catatan  hadis  lebibh mereka
utamakan dari pada al- Qur-an.,
Jika pada zaman awal saja ummat
Islam telah melakan al- Qur-an.
apalagi ummat Islam zaman be-
lakangan, tentu lebih parah lagi.

Andatkata hadits-hadits dibu-
kukan pada zaman para shahabat
dan tabi'in sedane pada masa itu
merupakan masa-masa perluasan



daerah dan penyebaran da’wah Is-
lamivah ke scantero dunia dan
masth banyak orang-orang vang
baru memeluk agama Islam ser(a
belum mengenal al-Qur-an seba-

gal dasar dan sumber pertama
dan utama aaran Islam. maka
dapat dipastikan ramalan Umar
bahwa ummat Islam  dikhawa-
tirkan lebih mengutamakan kitab-
kitab hadits dari pada al-Qui-an,
atau akan mengganggu konsen-
trasi dan perhatian mercka ter-
hadap al-Qur-an schingga mela-
latkan  al-Qur-an. akan benar-
benar terjadi, sebagaimana yang
dapat dirasakan sekarang.  Sebe-
sar apa tempat al-Qur-an di hati
ummat  Islam  sekarang 1?2,
Benarlah apa yang dikatakan Ali
bin Abi Thalib ra:

o e Y Oley L e u;ﬂﬁ
O A s N g et Y ALY
axy !

Akan datang kepada manusia suatu
masa, di mana saat itu agama Islam ha-
nya tinggal namanya dan al-Qur-an hanya
tinggal tulisannya saja ... (al-Samarqgandi,
I, 1987:451).

Hal tersebut tidak lain adalah
karena fikiran dan perhatian um-
mat fslam sekarang ini sudah ter-
pecah kepada kitab-kitab lainnya,

batk kitab hadits atau kitab la-

innya.  Sungguh Dbenarlah apa
yvang (lelah dilakukan oleh para
guru  hadits  terdahulu.. bhahwa

orang yang akan belajar hadus,
apalagi ilmu-ilmu  lainnya, terle-
bih dahulu harus hafal al-Qur-an:
seperti yang disyaratkan oleh Per-
guruan Tinggi- Perguruan Tinggi
di Timur Tengah sejak dahulu
hingga kint.

Sebagar kesimpulan akhir da-
pat dikatakan bahwa, Allah Maha
[Kuasa untuk menggerakkan hati
hambanya supaya membukukan
hadits pada masa awal lslam se-
bagaimana la Maha Kuasa untuk
menciptakan seluruh jagat alam
beserta isinya. Mengapa la harus
menunggu sampai datangnya se-
orang Umar bin Abd al-Aziz? ltu-
lah rencana dan kebijakan Allah,
di samping  kebijakan dan  janji
Nabi Saw. sendiri. Atau dengan
kata lain, itulah Hikmah Hahiah
dan Mu’jizat IKenabian yang tak
mungkin dapat ditolak oleh orang

yang mempunyal mata hati dan
penalaran.  Subbana Allah wa al-

Hamdulillah wala [laha [a Allah
wa Allabue Akbar wala Havla wala

Quuwwaty Llla Be Allah al-Alty ol-
Azhim.
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